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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK ETANOL 96% HERBA 

KANGKUNG AIR (Ipomoea aquatic Forssk.) SEBAGAI 

NEFROPROTEKTOR TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN 

BERDASARKAN PENGAMATAN HISTOPATOLOGI GINJAL 

 

Rengga Firmansyah Aldura 

1404015296 

 

Herba kangkung air (Ipomoea aquatic  Forssk.) mengandung flavonoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mencegah radikal bebas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

air ekstrak etanol 96% herba kangkung air (Ipomoea aquatic Forssk.) kelompok 

uji dengan pemberian fraksi n-heksan dengan dosis 7,5 mg/kgBB, fraksi etil asset 

dengan dosis 60,5 mg/kgBB dan fraksi air dengan dosis 317,5 mg/kgBB yang 

diberikan selama 7 hari berturut-turut. Pada penelitian ini kerusakan ginjal 

diinduksi menggunakan gentamisin dengan dosis 80 mg/kgBB tikus selama 7 hari 

setelah diberikan fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air 2 jam sebelum 

induksi dan organ ginjal diambil pada hari ke 8. Parameter yang diamati yaitu 

adanya kerusakan glomerulus, adanya casts pada tubulus dan adanya protein pada 

urine tikus. Kerusakan glomerulus diukur jarak antara glomerulus dan kapsula 

bowman, pada fraksi etil asetat 11,68 µm, fraksi n-heksan 12,82 µm, fraksi air 

16,58 µm. Berdasarkan pengamatan histopatologi organ ginjal menunjukkan 

bahwa fraksi etil asetat dari herba kangkun air memiliki aktivitas nefroprotektor 

yang sebanding dengan kontrol positif yaitu kuersetin dengan dosis 50 mg/kgBB 

tikus yang menunjukkan aktivitas yang baik dalam mencegah kerusakan 

glomerulus ginjal, sedikitnya casts yang muncul pada tubulus dan mengurangi 

kadar protein pada urine. 

 

Kata Kunci: Nefroprotektor, gentamisin, Mimosa pudica L., histopatologi, 

kuersetin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ginjal adalah suatu organ yang mempunyai peran penting dalam mengatur 

keseimbangan air dan metabolit dalam tubuh dan mempertahankan keseimbangan 

asam basa dalam darah (Snell 2006). Ginjal merupakan organ penting yang 

berfungsi menjaga komposisi darah dengan mencegah menumpuknya limbah dan 

mengendalikan keseimbangan cairan dalam tubuh, menjaga level elektrolit seperti 

sodium, potasium dan fosfat tetap stabil, serta memproduksi hormon dan enzim 

yang membantu dalam mengendalikan tekanan darah, membuat sel darah merah 

dan menjaga tulang tetap kuat (Alpers 2015). 

Senyawa yang bersifat nefroprotektif adalah senyawa yang memiliki 

kemampuan melindungi ginjal dari gangguan ginjal yang disebabkan oleh radikal 

bebas (Tandi et al 2017). Penyakit ginjal merupakan penyakit yang persentasenya 

terus meningkat dari tahun ketahun, jumlah pasien dalam dunia kesehatan yang 

menderita penyakit ginjal kronis di Indonesia meningkat dengan sangat cepat. 

Penyakit gagal ginjal meningkat pada tahun 2013 seiring bertambahnya umur, 

meningkat tajam pada umur 35-44 tahun (0,3%) diikuti umur 45-54 tahun (0,4%) 

dan umur 55-74 tahun (0,5%), tertinggi pada kelompok umur diatas 75 tahun  ≥ 

(0,6%) (Tandi et al. 2017). 

Indonesia sudah lama memanfaatkan tanaman herbal untuk pengobatan, 

yang dilakukan secara turun-temurun, tanaman herbal banyak digunkan sebagai 

obat karena sering dijumpai, sehingga mudah diperoleh. Penggunaan tanaman 

obat meningkat sejak  1998 berkat anjuran Mentri Kesehatan untuk menggunkan 

obat tradisional dalam perawatan kesehatan (Moeloek 2006). Kangkung air 

(Ipomoea aquatica Forssk) merupakan salah salah satu jenis sayuran yang banyak 

ditemukan. Bagian daun dimanfaatkan untuk mengobati bisul, sakit perut, sakit 

kepala, demam, penyakit kulit, dan sembelit. Bagian akar digunakan sebagai obat 

wasir dan cacar (Heyne 1987).  Ipomoea aquatica mengandung protein, mineral 

(kalsium, fosfor, besi), vitamin (A, B1, C, karoten), entriakontan, dan sitistrol. 

Komponen bio aktif pada kangkung air, meliputi golongan alkaloid, steroid, fenol 

hidrokuinon, dan karbonhidrat (Muchtadi 2000). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sharmin et al. (2016) 

menunjukan bahwa pemberian ekstrak Ipomoea aquatica efektiv untuk melawan 

tanda-tanda kerusakan toksik pada tubulus ginjal dalam dosis 500 mg/kgBB. 

Penelitian sebelumnya Lawal et al. (2016) pada Ipomoea aquatica melaporkan 

beragam senyawa seperti myricetin, kuersetin, luteolin, apigenin, dan kaemferol, 

xanthophyll, taraxanthin, asam mikotinal, riboflavin, vitamin A, vitaman B1, 

vitamin C, dan anthocyanin. Kegiatan farmakologis yang dilaporkan termasuk 

antidiabetes, antioksidan, antikanker dan antiartristis. Dalam penelitian 

sebelumnya Sharmin et al. (2016) pengamatan histologi ginjal telah menunjukkan 

pengentasan arsitektur ginjal termasuk glomeruli dan tubulus dengan interstitium 

disusupi oleh beberapa jumlah limfosit. 

Fraksi uji yang diambil adalah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air. Fraksi 

tersebut diharapkan dapat menarik senyawa flavanoid yang bersifat semi polar 

dari herba kangkung air. Dengan demikian akan diperoleh dosis fraksi yang 

mampu digunakan sebagai nefroprotektor. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 

ekstrak etanol 96% daun kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) 

B. Permasalahan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapatkan masalah sebagai 

berikut: Apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak etanol 96% herba 

kangkung (Ipomoea aquaticaI Forssk.) dapat melindungi sel-sel ginjal dari 

kerusakan, dilihat dari uji pengamatan histologi ginjal tikus putih jantan yang 

diinduksi Gentamisin. 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air ekstrak etanol 96% daun kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) 

sebagai nefroprotektor terhadap tikus putih jantan berdasarkan pengamatan 

histologi ginjal. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dimaksudkan sebagai sarana informasi karena pemakaian 

obat yang salah, sehingga menambah pengetahuan dibidang farmakologi tentang 

aktivitas fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak etanol 96% herba kangkung 
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air, sebagai nefroprotektor terhadap tikus putih jantan berdasarkan pengamatan 

histology ginjal. 
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